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ENGKAU ADALAH SEGALANYA
Jika kita tidak eksis, kita tidak akan melihat, mendengar atau berinteraksi dengan siapa
pun. Semua ini mungkin terjadi karena kita ada. Semua orang di sekitar sebenarnya
adalah refleksi dan gambaran kita sendiri. Oleh karena itu, kita perlu mengembangkan
perasaan bahwa kita adalah dunianya. Kita semua. Tanpa eksistensi kita, tidak ada
dunia.

Bhagawan mencontohkan kita berada di tengah ruangan yang dikelilingi cermin-cermin
yang semuanya memperlihatkan pantulan diri kita sendiri. Ini adalah “Ekoham
Bahusyam” — “yang satu mewujud ke dalam banyak”. Keberadaan dikaitkan dengan
keberagaman dan pluralitas, karena “keberadaan” adalah Dia yang menyerukan banyak
hal. Ketika kita adalah segalanya, kitalah yang paling berkuasa. Tidak ada seorang pun
yang berbeda dari kita dan karenanya, tidak ada seorang pun yang lebih unggul atau
lebih rendah. Bagaimanapun, orang lain hanyalah “kita”.

Bhagawan memberikan contoh yang indah. Saat kita menatap mata seseorang, kita
menemukan bayangan diri kita sendiri. Oleh karena itu, orang lain sebenarnya adalah
Diri kita sendiri. Kitab Suci menyatakan bahwa Tuhan menciptakan manusia menurut
gambar-Nya. Ketika kita diciptakan menurut gambar-Nya, bukankah kita adalah laksana
kaisar? Tuhan adalah seorang kaisar dan oleh karena itu mustahil bagi-Nya untuk
membuat rupa seorang pengemis. Perasaan “keberadaan (seperti itu)” membuat kita
merasa sangat bahagia dan perkasa dan kita tidak akan pernah menganggap diri kita
lemah kapan pun.

Ketika kita mengetahui bahwa kita adalah Diri, yang begitu kuat, berkuasa, dan
perkasa, lalu apa? Kita kemudian harus melepaskan sifat-sifat tertentu yang tidak
diinginkan. Hal ini akan memberikan ruang bagi karakteristik lain yang diinginkan, yang
pada gilirannya akan membantu kita menyadari Diri, keadaan “keberadaan (Diri Sejati)”.

KESERAKAHAN HARUS DITINGGALKAN
Untuk terbebas dari beban dan berat, kita harus belajar membuang keserakahan.
Keserakahan adalah sikap posesif, perolehan benda dan materi secara terus-menerus.
Kita bahkan mengumpulkan barang-barang yang tidak berguna! Saat ini 90% rumah
dipenuhi barang-barang yang tidak berguna dan tidak diinginkan. Mengumpulkan



barang-barang yang tidak perlu dalam jangka waktu yang lama merupakan kecanduan
yang tidak wajar.

Keserakahan bukan berarti hanya 'memiliki'. Seseorang bersifat serakah, kikir dan
posesif bahkan ketika ia tidak siap berpisah dengan sesuatu. Bukanlah keserakahan
jilka seseorang memiliki apa yang benar-benar dibutuhkan dan digunakannya. Kita
harus melepaskan beban kita sehingga berbagi dapat menggantikan keserakahan. Kita
tidak bisa berbagi kecuali kita menghentikan keserakahan. Orang yang serakah tidak
pernah berbagi.

Memperoleh, menimbun, dan mengumpulkan barang-barang yang tidak dibutuhkan
adalah tanda keserakahan. Kita harus melepaskan keserakahan itu. Ketika
keserakahan dihilangkan, kualitas berbagi berkembang. Bhagawan berbagi segalanya.
Itulah ciri-ciri orang kaya.

TINGGALKAN KEMARAHAN

Kita juga harus membuang amarah. Kita marah karena kita tidak mempunyai lebih
banyak, atau kita takut kehilangan apa yang kita miliki. Kemarahan adalah kualitas yang
berkembang karena rasa takut atau curiga. Swami berkata, “Aku tidak mempunyai
ambisi, tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai rencana. Aku hanya
melakukan semuanya secara spontan.” Tindakan Bhagawan bersifat spontan. Beliau
tidak merencanakan terlebih dahulu atau menunjukkan sebelumnya kepada siapa
Beliau akan memberikan vibhuti .

Kemarahan juga merupakan akibat dari kekhawatiran akan masa depan atau menyesali
kekosongan masa lalu. Menghilangkan amarah akan memunculkan rasa welas asih.
Suatu ketika Swami berkata, “Kita punya fesyen (fashion), tapi kita tidak punya belas
kasihan (compassion). Fashionable adalah 'fashion-of-bull’. Karena Anda adalah bull
wanting fashion, maka Anda ‘fashionable'. Kata-kata menari di lidah Ilahi! Mereka
mempunyai konotasi dan makna yang berbeda. Jadi, janganlah kita mengejar mode
(fashion). Mari kita berbelas kasih (compassion)!

TINGGALKAN KECEMBURUAN

Sifat-sifat buruk itu seperti beban ekstra, barang bawaan yang berat, dan keagungan
sejati seorang kaisar selalu bebas dari hal-hal negatif tersebut. Pikiran dan perasaan
negatif membuat orang menjadi tegang dan tertekan. Hal ini menyebabkan gangguan
dan kurangnya vitalitas. Kalau kita selidiki ternyata orang-orang seperti itu cukup
berkecukupan secara materi dan tidak membutuhkan apa-apa karena Tuhan sudah
memberi mereka cukup. Depresi mereka disebabkan oleh keserakahan, kemarahan
dan kecemburuan.

Kita juga harus membuang rasa iri hati (cemburu), yang merupakan penyakit lain yang
menyerang kita saat ini. Faktanya, ketidakbahagiaan orang lain adalah kebahagiaan
orang yang iri hati. Bhagawan pernah berkata, “Penyakit apa pun ada obatnya, tapi
rasa iri hati tidak bisa disembuhkan. Ini lebih buruk daripada kanker.” Kita tidak dapat
mengalami Jati Diri atau keadaan bahagia dalam waktu lama, karena tiga sifat buruk



yang merusak hidup kita: Kemarahan, keserakahan, dan kecemburuan. Hal ini
mempengaruhi kita lebih dari sekedar tekanan darah, hipertensi atau diabetes, yang
dapat dikendalikan dengan pengobatan. Kecemburuan, kemarahan dan keserakahan
tidak dapat dikendalikan dan terus bertambah banyak dari hari ke hari. Jika mereka
menyerah, maka berbagi, kasih sayang dan cinta, yang merupakan kualitas dasar Diri,
akan menggantikannya.

Apakah Diri itu? Apa itu Roh, Wujud, Hati Nurani, dan Kesadaran? Apa itu Ketuhanan
dan siapakah Tuhan? Pertanyaannya banyak, tapi jawabannya sederhana. Diri sejati
adalah segitiga berbagi, welas asih dan cinta-kasih. Kita tidak dapat melihat dan
merasakan Jati Diri kita yang penuh dengan cinta-kasih, berbagi dan welas asih, karena
sifat-sifat buruk menutupinya. Keserakahan menutupi sifat mulia dalam berbagi.
Kemarahan ibarat selembar selimut yang menutupi welas asih dan cinta-kasih yang
disembunyikan dan ditutupi oleh kecemburuan, kata Bhagawan.

Memang benar, ketika kita sama sekali tidak sadar akan Diri (Self), kita menjadi
pengemis. Namun ketika kita berada dalam kesadaran penuh, kita adalah kaisar. Diri
(Self) adalah berbagi, welas asih dan cinta-kasih. Kita tidak dapat sepenuhnya
menyadari Diri (Self) karena sifat-sifat buruk yang ada dalam diri kita.

TINDAKAN BERDASARKAN MASA LALU
Semua tindakan kita didasarkan pada masa lalu. Inilah alasan mengapa kita tidak
mampu mengetahui Diri (Self). Kita membawa masa lalu dan bereaksi terhadap
tindakan masa lalu kita di masa kini. Namun Diri (Self) itu abadi dan melampaui ruang
dan waktu. Hal ini tidak dialami karena semua tindakan kita didasarkan pada masa lalu
— tindakan ini tidak terjadi secara spontan dan oleh karena itu, kita mengabaikan Diri
(Self). Ketika kita mengesampingkan masa lalu, kita menjadi sadar.

Jika seorang bhakta telah diberikan wawancara oleh Swami, pada kesempatan
berikutnya dia tidak akan puas hanya dengan darshan belaka. Apapun yang kurang dari
waktu sebelumnya tidak akan membuatnya bahagia. Faktanya, lain kali dia mungkin
tidak puas hanya dengan sebuah wawancara saja, tetapi dia juga akan mengharapkan
Swami untuk mewujudkan sebuah rantai untuknya!

Jadi, ekspektasi dan reaksi kita didasarkan pada masa lalu, yang harus kita lupakan.
Jika Swami memberikan wawancara tahun lalu, maka persoalannya harus berakhir di
sana dan kita tidak boleh berharap hal itu terulang kembali. Masa lalu sudah mati,
hilang dan terkubur. Orang yang tinggal di sana juga sudah mati dan tiada. Tindakan
kita harus spontan. Ketika kita hidup di masa sekarang dan tidak melihat apa yang telah
berlalu, memandang Swami saja akan menjadi sumber kebahagiaan. Oleh karena itu
marilah kita hidup di masa sekarang!

Ada beberapa orang yang mengatakan bahwa pada tahun-tahun awal Swami dekat
dengan semua orang dan biasa mengunjungi semua orang. Namun haruskah kita
merasa menyesal karena hal tersebut tidak lagi terjadi sekarang? Jika kita melakukan
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ini, spontanitas dan kesegaran akan hilang. Tindakan berdasarkan apa yang telah lewat
akan memberikan harapan (yang salah), yang akan berakhir dengan keputusasaan.
Jadi, marilah kita bersikap realistis dan hidup pada saat ini, sehingga tindakan kita
menjadi wajar. Alasan ketidaksadaran adalah kecenderungan kita untuk memikirkan
masa lalu.

Untuk kesadaran, seseorang harus menanggapi atau menerima Realitas. Dalam setiap
ceramahNya, Bhagawan mengatakan kepada kita bahwa tidak ada sesuatu pun yang
akan menimpa kita pada saat-saat terakhir. Saat akhir itu mendekat, kita tidak akan
bisa membawa apapun, karena tidak ada apa pun yang menjadi milik kita. Hanya Diri
(Self) yang bersama kita selama ini dan akan terus bersama kita. Ketidakpedulian
terhadap kenyataan ini adalah penyebab ketidaksadaran.

Dengan Kesadaran Anda adalah seorang kaisar. Tanpa disadari, Anda adalah seorang
pengemis. Kesadaran akan Diri (Self) tidak lain hanyalah perolehan kualitas saling
berbagi, welas asih dan cinta-kasih. Hal-hal ini sama sekali tersembunyi dari
pengetahuan dan pengalaman kita karena aspek-aspek negatif dari keserakahan,
kemarahan dan kecemburuan telah membebani kita secara berlebihan. Sebenarnya,
masing-masing dari kita adalah seorang kaisar bagi dirinya sendiri karena hanya ada
Yang Esa tanpa sedetik pun.

Ekameva Adviteeyam Brahma.
Hanya Satu yang ada;
Tidak ada yang kedua,

Karena itu,
Engkau adalah Tuhan,
Engkau adalah seorang kaisar,
Dan Engkau adalah dunianya!

Prof . Anil Kumar akan terus berbagi dengan kita ajaran Bhagawan Baba yang berharga
ini di sesi berikutnya.

Terima kasih atas waktu Anda,
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